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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan  analisis dan penggujian hipotesis yang telah dilakukan maka 
kesimpulannya sebagai berikut : 
1. Variabel LDR, IPR, LAR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Rasio Kecukupan 
Modal Inti (TIER 1)pada Bank-Bank Kelompok Buku 3 dan Buku 4 dari periode 
triwulan satu tahun 2014 sampai dengan triwulan empat tahun 2018.Artinya risiko 
likuiditas, risiko kredit, risiko pasar, dan risiko operasional mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap Rasio Kecukupan Modal Inti (TIER 1) pada Bank-Bank 
Kelompok Buku 3 dan Buku 4 yang menjadi sampel penelitian. Besarnya pengaruh 
LDR, IPR, LAR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR terhadap Rasio 
Kecukupan Modal Inti (TIER 1) pada Bank-Bank Kelompok Buku 3 dan Buku 4 
sebesar 53,6persen. Sedangkan sisanya 46,4 persen dipengaruhi oleh variabel selain 
variabel penelitian. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa 
LDR, IPR, LAR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR terhadap Rasio 
Kecukupan Modal Inti (TIER 1) pada Bank-Bank Kelompok Buku 3 dan Buku 4 
diterima. 
2. Variabel LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap 
Rasio Kecukupan Modal Inti (TIER 1) pada Bank-Bank Kelompok Buku 3 dan 
Buku 4 dari periode triwulan satu tahun 2014 sampai dengan triwulan empat tahun 
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2018. Dapat disimpulkan bahwa risiko likuiditas secara parsial mempunyai 
pengaruh positif terhadap Rasio Kecukupan Modal Inti (TIER 1). Besarnya 
kontribusi variabel LDR adalah sebesar 13,31 persen terhadap Rasio Kecukupan 
Modal Inti (TIER 1) pada Bank-Bank Kelompok Buku 3 dan Buku 4. Dengan 
demikian hipotesis kedua yang menyatakan bahwa LDR secara parsial mempunyai 
pengaruh positif yang signifikan terhadap Rasio Kecukupan Modal Inti (TIER 1) 
pada Bank-Bank Kelompok Buku 3 dan Buku 4 diterima. 
3. Variabel IPR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan 
terhadap Rasio Kecukupan Modal Inti (TIER 1) pada Bank-Bank Kelompok Buku 
3 dan Buku 4 dari periode triwulan satu tahun 2014 sampai dengan triwulan empat 
tahun 2018. Dapat disimpulkan bahwa risiko likuiditas secara parsial mempunyai 
pengaruh negatif terhadapRasio Kecukupan Modal Inti (TIER 1). Besarnya 
kontribusi variabel IPR adalah sebesar 8,66 persen terhadap Rasio Kecukupan 
Modal Inti (TIER 1) pada Bank-Bank Kelompok Buku 3 dan Buku 4. Dengan 
demikian hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa IPR secara parsial mempunyai 
pengaruh positif yang signifikan terhadap Rasio Kecukupan Modal Inti (TIER 1) 
pada Bank-Bank Kelompok Buku 3 dan Buku 4 diterima. 
4. Variabel NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan 
terhadap Rasio Kecukupan Modal Inti (TIER 1) pada Bank-Bank Kelompok Buku 
3 dan Buku 4 dari periode triwulan satu tahun 2014 sampai dengan triwulan empat 
tahun 2018. Dapat disimpulkan bahwa risiko kredit secara parsial mempunyai 
pengaruh positif  terhadap Rasio Kecukupan Modal Inti (TIER 1). Besarnya 
kontribusi variabel NPL adalah sebesar 0,07 persen terhadap Rasio Kecukupan 
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Modal Inti (TIER 1) pada Bank-Bank Kelompok Buku 3 dan Buku 4. Dengan 
demikian hipotesis keempat yang menyatakan bahwa NPL secara parsial 
mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap Rasio Kecukupan Modal 
Inti (TIER 1) pada Bank-Bank Kelompok Buku 3 dan Buku 4 diterima. 
5. Variabel APB secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan 
terhadap Rasio Kecukupan Modal Inti (TIER 1) pada Bank-Bank Kelompok Buku 
3 dan Buku 4 dari periode triwulan satu tahun 2014 sampai dengan triwulan empat 
tahun 2018. Dapat disimpulkan bahwa risiko kredit secara parsial mempunyai 
pengaruh positif terhadap Rasio Kecukupan Modal Inti (TIER 1). Besarnya 
kontribusi variabel APB adalah sebesar 1,95 persen terhadap Rasio Kecukupan 
Modal Inti (TIER 1) pada Bank-Bank Kelompok Buku 3 dan Buku 4. Dengan 
demikian hipotesis kelima yang menyatakan bahwa APB secara parsial 
mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap Rasio Kecukupan Modal 
Inti (TIER 1) pada Bank-Bank Kelompok Buku 3 dan Buku 4 ditolak. 
6. Variabel IRR secara parsial mempunyai pengaruh yangsignifikan terhadap Rasio 
Kecukupan Modal Inti (TIER 1) pada Bank-Bank Kelompok Buku 3 dan Buku 4 
dari periode triwulan satu tahun 2014 sampai dengan triwulan empat tahun 2018. 
Dapat disimpulkan bahwa risiko pasar secara parsial mempunyai pengaruh negatif 
terhadap Rasio Kecukupan Modal Inti (TIER 1). Besarnya kontribusi variabel IRR 
adalah sebesar 0,6 persen terhadap Rasio Kecukupan Modal Inti (TIER 1) pada 
Bank-Bank Kelompok Buku 3 dan Buku 4. Dengan demikian hipotesis keenam 
yang menyatakan bahwa IRR secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan 
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terhadap Rasio Kecukupan Modal Inti (TIER 1) pada Bank-Bank KelompokBuku 
3 dan Buku 4 ditolak. 
7. Variabel PDN secara parsial mempunyai pengaruh positif yangsignifikan terhadap 
Rasio Kecukupan Modal Inti (TIER 1) pada Bank-Bank Kelompok Buku 3 dan 
Buku 4 dari periode triwulan satu tahun 2014 sampai dengan triwulan empat tahun 
2018. Dapat disimpulkan bahwa risiko pasar secara parsial mempunyai pengaruh 
negatif terhadap Rasio Kecukupan Modal Inti (TIER 1). Besarnya kontribusi 
variabel PDN adalah sebesar 0,19 persen terhadap Rasio Kecukupan Modal Inti 
(TIER 1) pada Bank-Bank Kelompok Buku 3 dan Buku 4. Dengan demikian 
hipotesis ketujuh yang menyatakan bahwa PDN secara parsial mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap Rasio Kecukupan Modal Inti (TIER 1) pada 
Bank-Bank KelompokBuku 3 dan Buku 4 diterima. 
8. Variabel BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidaksignifikan 
terhadap Rasio Kecukupan Modal Inti (TIER 1) pada Bank-Bank Kelompok Buku 
3 dan Buku 4 dari periode triwulan satu tahun 2014 sampai dengan triwulan empat 
tahun 2018. Dapat disimpulkan bahwa risiko operasional secara parsial 
mempunyai pengaruh negatif terhadap Rasio Kecukupan Modal Inti (TIER 1). 
Besarnya kontribusi variabel BOPO adalah sebesar 3,90 persen terhadap Rasio 
Kecukupan Modal Inti (TIER 1) pada Bank-Bank Kelompok Buku 3 dan Buku 4. 
Dengan demikian hipotesis kedelapan yang menyatakan bahwa BOPO secara 
parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap Rasio Kecukupan 
Modal Inti (TIER 1) pada Bank-Bank KelompokBuku 3 dan Buku 4 diterima. 
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9. Variabel FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan 
terhadap Rasio Kecukupan Modal Inti (TIER 1) pada Bank-Bank Kelompok Buku 
3 dan Buku 4 dari periode triwulan satu tahun 2014 sampai dengan triwulan empat 
tahun 2018. Dapat disimpulkan bahwa risiko operasional secara parsial 
mempunyai pengaruh negatif terhadap Rasio Kecukupan Modal Inti (TIER 1). 
Besarnya kontribusi variabel FBIR adalah sebesar 0,41 persen terhadap Rasio 
Kecukupan Modal Inti (TIER 1) pada Bank-Bank Kelompok Buku 3 dan Buku 4. 
Dengan demikian hipotesis kesembilan yang menyatakan bahwa FBIR secara 
parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap Rasio Kecukupan 
Modal Inti (TIER 1) pada Bank-Bank Kelompok Buku 3 dan Buku 4 diterima. 
10. Diantara kedelapan variabel bebas LDR, IPR, LAR, NPL, APB, IRR, PDN, 
BOPO, dan FBIR yang mempunyai pengaruh paling dominan Rasio Kecukupan 
Modal Inti (TIER 1)adalah LAR, karena mempunyai nilai koefisien determinasi 
parsial tertinggi sebesar 54,10 persen bila dibandingkan dengan nilai koefisien 
determinasi parsial pada variabel bebas lainnya. Dapat disimpulkan bahwa risiko 
likuiditas mempunyai pengaruh paling dominan pada bank sampelpenelitian 
dibandingkan risiko lainnya. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Pada penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan. Keterbatasan 
dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Subyek penelitian ini hanya terbatas pada Bank-Bank Kelompok Buku 3 dan Buku 
4 dimana hanya PT Bank Negara Indonesia, Tbk, PT Bank Tabungan Negara, Tbk, 
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PT Bank Maybank Indonesia, Tbk, PT Pan Indonesia, Tbk, dan PT Bank Permata, 
Tbk yang diteliti sebagai sampel. 
2. Variabel yang diteliti hanya terbatas, yaitu LDR, IPR, LAR, NPL, APB, IRR, 
PDN, BOPO, dan FBIR sebagai rasio-rasio pengukur risiko usaha. 
3. Hanya terbatas pada periode penelitian triwulan satu 2014 hingga triwulan empat 
2018 
5.3 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran yang dapat 
dipertimbangkan oleh beberapa pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagi Bank 
a. Kebijakan yang terkait dengan Kecukupan Modal Inti memberikan kontribusi 
sebesar 18,14 persen, dalam hal ini hendaknya Bank-Bank Kelompok Buku 3 
dan Buku 4 khususnya pada Bank Pan Indonesia yang memiliki rasio KMI 
terendah yaitu sebesar 16,85 persen  untuk meningkatkan kredit yang diberikan 
agar pendapatan bunga semakin meningkat, laba meningkat, dan modal 
meningkat serta Rasio Kecukupal Modal Inti (TIER 1) juga mengalami 
peningkatan. 
b. Kebijakan yang terkait dengan IRR memberikan kontribusi sebesar 13,5 persen, 
dalam hal ini hendaknya Bank-Bank Kelompok Buku 3 dan Buku 4 khususnya 
pada Bank PAN Indonesia yang memiliki rasio IRR terendah yaitu sebesar 
104,40 persen untuk meningkatkan kredit yang diberikan agar pendapatan bunga 
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semakin meningkat, laba meningkat, dan modal meningkat serta Rasio 
Kecukupal Modal Inti (TIER 1) juga mengalami peningkatan. 
c. Kebijakan yang terkait dengan LDR memberikan kontribusi sebesar 93,10 
persen, dalam hal ini hendaknya Bank-Bank Kelompok Buku 3 dan Buku 4 
khususnya pada Bank OCBC NISP yang memiliki rasio LDR terendah yaitu 
sebesar 92,22 persen untuk meningkatkan kredit yang diberikan agar pendapatan 
bunga semakin meningkat, laba meningkat, dan modal meningkat serta Rasio 
Kecukupal Modal Inti (TIER 1) juga mengalami peningkatan. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengambil tema sejenis maka sebaiknya 
mencakup periode penelitian yang lebih panjang dan wajib mempertimbangkan 
subjek penelitian yang akan digunakan digunakan dengan melihat 
perkembangan perbankan dengan harapan hasil penelitian yang lebih signifikan 
terhadap variabel terikat. 
b. Sebaiknya menambah variabel bebas yaitu rasio Likuiditas (CR), Kualitas Aset 
(PPAP dan APYD), dan Solvabilitas (FACR, APYDM, dan PR) sehingga dapat 
mendapatkan hasil yang lebih baik dan variatif. 
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